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ABSTRACT 

Bibliotherapy is a method that uses literature to help clients to be able to express the problems they face and change 

their thinking perspective as an effort to help them overcome emotional problems, unstable mental conditions to 

overcome changes in their lives. Many bibliotherapy studies reveal that bibliotherapy is effective in dealing with 

problems, including reducing aggressiveness in adolescents. However, researchers have not found a study of 

bibliotherapy improving academic resilience in adolescent students. This study aims to examine the effectiveness of 

bibliotherapy in improving students’ academic resilience, a study of 7th grade students of SMPIT, X Islamic 

Boarding School, Bogor, West Java. The application of bibliotherapy was carried out on five experiment 

participants selected through purposive sampling, which was carried out in eleven meetings, which were divided 

into four stages based on the theory of the stages of bibliotherapy according to Pardeck (1993), namely 

identification, selection, presentation, and follow-up. The research method used was experiment, with randomized 

pretest-posttest control group design. Academic resilience measurement data of the control and experimental 

groups was processed with SPSS using the Independent Sample T-test method shows that bibliotherapy is ineffective 

in increasing the academic resilience of students of Islamic boarding school (t = -, 17, p = 0.87, p> 0.05). It is 

suspected that one of the causes is inadequate participant involvement in the vicarious learning process during 

bibliotherapy. 
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ABSTRAK 

Biblioterapi adalah  suatu metode yang menggunakan literatur dalam membantu klien agar mampu 

mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya dan mengubah cara pandang berpikirnya sebagai upaya 

membantunya mengatasi masalah emosi, kondisi mental yang tidak stabil untuk mengatasi perubahan dalam 

hidupnya. Banyak penelitian biblioterapi yang mengungkapkan bahwa biblioterapi efektif dalam mengatasi 

masalah, diantaranya dalam menurunkan agresivitas pada remaja. Akan tetapi, peneliti belum mendapati kajian 

penelitian biblioterapi untuk meningkatkan ketangguhan akademik pada siswa remaja. Penelitian ini bertujuan 

menguji efektivitas biblioterapi untuk meningkatkan ketangguhan akademik santri, suatu studi pada santri kelas 7 

SMPIT, Pesantren X, Bogor, Jawa Barat. Penerapan biblioterapi dilakukan pada lima partisipan eksperimen yang 

dipilih secara purposive sampling, yang dilaksanakan dalam sebelas kali pertemuan, yang dibagi menjadi empat 

tahap berdasarkan teori tahapan biblioterapi menurut Pardeck (1993) yaitu identifikasi, seleksi, presentasi, dan 

follow-up. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, dengan randomized pretest-posttest control group 

design. Data pengukuran ketangguhan akademik pada kelompok kontrol dan eksperimen diolah dengan SPSS 

menggunakan metode Independent Sample T-test menunjukkan biblioterapi tidak efektif untuk meningkatkan 

ketangguhan akademik santri pesantren(t = -,17, p = 0,87, p > 0,05). Diduga salah satu penyebab adalah kurang 

memadainya keterlibatan partisipan dalam proses vicarious learning selama mengikuti biblioterapi. 

 

Kata kunci: biblioterapi, ketangguhan akademik, santri pesantren, intervensi 
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Data yang diperoleh di laman Khazanah Harian Republika Online menyatakan bahwa pada tahun 

2010 terdapat 3,6 juta santri tersebar pada 27.230 pondok pesantren di 33 provinsi di  Indonesia 

(Djibril, 19 Juli 2011, www.republika.com diunduh, 06 Desember 2017). Hal ini menunjukan 

bahwa menempuh pendidikan menengah pertama di pesantren adalah salah satu pilihan 

pendidikan Islam bagi remaja muslim di Indonesia. Pilihan menempuh pendidikan menengah 

pertama di Pesantren sebagai santri mengharuskan anak tinggal di asrama dengan mematuhi 

segala peraturan yang berlaku di pesantren tersebut. 

 

Perpindahan pendidikan dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama dengan sistem asrama 

seperti pesantren, merupakan proses yang tidak mudah. Oleh karena menjadi santri pesantren 

membuatnya harus tinggal di asrama, terpisah dari keluarga. Hal ini membuatnya harus belajar 

mengurus diri sendiri dengan segala kebutuhan dirinya sendiri, mulai dari bangun tidur hingga 

tidur kembali. Ia juga harus belajar menghadapi situasi dan lingkungan sekolah yang baru sendiri 

seperti, menyesuaikan diri dengan guru-guru yang baru, tuntutan akademik, dan pergaulan, baik 

di sekolah maupun di asrama (dalam Mander,  Lester, Cross,  2015). Dengan menjadi seorang 

santri, seorang anak harus belajar mandiri dalam mengatasi perubahan yang banyak secara 

bersamaan. 

  

Di sisi lain, santri di usia remaja awal juga sedang mengalami  perubahan perkembangan. Santri 

tersebut memasuki masa transisi perkembangan atau remaja-masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Hal ini membuatnya mengalami perubahan perkembangan yang besar, baik dalam aspek 

fisik, kognitif, dan psikososial. Dalam aspek perkembangan psikososial, remaja menurut teori 

Erikson (dalam Santrock, 2011), remaja berada pada fase proses menemukan tujuan hidupnya. 

Sementara secara fisik, remaja mengalami pubertas, yaitu mengalami proses kematangan pada 

organ-organ seksualnya seiring dengan perubahan hormonal dalam dirinya yang rentan 

bermasalah dengan emosi dan mood. Dengan demikian, banyak perubahan yang harus dihadapi 

pada siswa diusia remaja dengan sekaligus menjadi seorang santri pesantren. Anderman (dalam 

Santrock, 2011) mengungkapkan bahwa perubahan yang banyak yang terjadi hampir secara 

bersamaan saat memasuki masa perkembangan remaja, membuat remaja rentan mengalami 

kondisi stres.  

  

Penelitian Hystad, Eid, Laberg, Johnson, dan Bartone (2009) mengungkapkan bahwa stres 

akademis memiliki korelasi negatif dengan hardiness (ketangguhan), dan berkorelasi positif 

dengan keluhan kesehatan. Data hasil observasi dan wawancara tak terstruktur dengan salah satu 

pendamping asrama (musyrif) santri baru pada hari Kamis, 16 November 2017 di pesantren X 

menunjukan bahwa 10% dari keseluruhan santri baru mengeluhkan masalah kesehatan. 

Fenomena tersebut mengindikasikan para santri baru pesantren X yang menghadapi dan 

mengalami banyak perubahan situasi dan kondisi yang banyak secara bersamaan, mengalami 

kondisi stres. Kondisi stres yang dialami para santri dapat menurunkan ketangguhan akademik 

mereka dalam menjalani masa pendidikannya di pesantren.  

 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmadi, Zainalipour, dan  Rahmani pada tahun (2013) 

(dikutip dalam Winy, Sahrani, & Hastuti, 2017)  mengemukakan bahwa ketangguhan akademik 

berkorelasi positif dengan prestasi akademik. Dengan demikian, ketangguhan akademik 

mempengaruhi performa dan hasil belajar yang optimal bagi santri. Pendidikan di pesantren X 

yang merupakan perpaduan sistem tradisional dan modern, serta memiliki pembelajaran 

unggulan berupa hafalan Al-qur’an (Tahfidz), menuntut santri mampu mengikuti pendidikan 

dalam sekolah formal dan kepesantrenan. Hal ini, membutuhkan adanya komitmen, dan kontrol 

diri serta keberanian para santri dalam menghadapi tantangan tuntutan menjalani pendidikan di 
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Pesantren X tersebut. Ketiga aspek tersebut, komitmen, kontrol diri serta keberanian terhadap 

tantangan tercakup dalam ketangguhan akademik. Oleh karenanya perlu ada upaya untuk 

meningkatkan ketangguhan akademik para santri, sehingga kondisi rentan stress yang dihadapi 

mampu dipandang secara positif dan optimis, agar mereka terus tumbuh menjadi pribadi yang 

lebih baik. Peningkatan ketangguhan akademik ditujukan agar mendorong santri  memiliki 

kemampuan kelola diri yang lebih baik agar mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya dalam belajar sehingga capaian belajar pun menjadi lebih optimal. 

 

Subyek penelitian adalah remaja awal yang menjadi santri pesantren X yang memiliki jadwal 

kegiatan padat sehingga rentan mengalami stres akademik. Dengan perkembangan kemampuan 

kognitif santri dalam usia remaja ini pada tahap kemampuan berpikir formal operasional 

menjadikannya mampu untuk dapat berpikir reflektif (kritis). Akan tetapi, remaja sering kali 

kesulitan dalam menemukan cara mengatasi stres yang dialaminya (dalam Brenner, 1984). 

Peneliti memilih metode yang sering kali digunakan oleh para konselor bagi klien-klien yang 

membutuhkan adanya perubahan dalam cara berpikir yaitu dengan biblioterapi (Seligman dan 

Reichenberg, 2013) dalam upaya membantu subyek mengatasi stres dan membimbingnya 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritisnya sehingga mampu menemukan solusi dalam 

upaya mengatasi  masalah (coping) yang dihadapi dalam menjalani tantangan pendidikan di 

pesantren. Pardeck (1994) memaparkan bahwa biblioterapi merujuk pada penggunaan literatur 

dalam membantu orang lain mengatasi masalah emosi, kondisi mental yang tidak stabil  atau 

dalam mengatasi perubahan dalam hidupnya (dalam Abdullah, 2002). Tujuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Swantic  (1986) menjabarkan bahwa para siswa yang ikut dalam program 

biblioterapi menunjukkan adanya perbaikan pada perilaku belajar anak di kelas. Hal ini 

dikarenakan biblioterapi membangun kemampuan anak untuk mengenali dan memahami 

perubahan situasi yang berpotensi menjadi masalah baginya (Harbaugh, 1985). Dengan demikian 

biblioterapi meningkatkan keterampilan coping anak (Smith 1991 dalam Heath, Sheen, Leavy, 

Young, & Money, 2005). 

 

Sementara Maddi dan Kobasa (1984) menyatakan bahwa seorang dengan ketangguhan diri yang 

tinggi akan terdorong mengatasi masalah yang dihadapinya (coping) dengan cara mengubah 

situasi dari suatu peristiwa yang menekan menjadi situasi peristiwa yang tidak terlalu menekan 

baginya (dalam Cole, Field, & Harris, 2004). Oleh karenanya, melalui program biblioterapi, 

santri dibimbing mampu berpikir kritis mengenali situasi-situasi yang berpotensi menjadi 

masalah dan menimbulkan stres baginya yang menghambat motivasi dan prestasi belajarnya. 

Disamping itu ia juga dibimbing untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan insight akan 

strategi coping hambatan yang dihadapinya dari literatur yang dibacanya. Proses vicarious 

learning diharapkan dapat terjadi. Siswa belajar dari pengalaman tokoh dalam bacaan (Herbert & 

Kent Dalam Abdullah, 2002; Erford, 2015).   

 

Apabila santri tangguh maka ia  tidak mudah stres dan mampu membangun motivasi dan prestasi 

belajarnya secara optimal. Dipilihnya metode biblioterapi juga karena peneliti belum 

menemukan kajian biblioterapi untuk meningkatkan ketangguhan akademik remaja belum pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Atas seluruh penjabaran di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai, efektivitas biblioterapi untuk meningkatkan ketangguhan akademik santri 

pesantren.  

 

Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijabarkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah: apakah metode biblioterapi efektif untuk meningkatkan 

ketangguhan akademik santri di pondok pesantren X? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian ini adalah sepuluh santri pesantren X yang duduk di sekolah 

menengah pertama kelas VII, di tahun pertama menjalani masa pendidikan di pesantren, dan 

berusia 11-14 tahun.  Partisipan juga menunjukkan hasil pengukuran skor ketangguhan akademik 

yang berada dalam ketegori rendah. Partisipan juga tergolong santri dengan prestasi akademik 

dibawah batas ketuntasan minimal. Atas dasar kriteria-kriteria tersebut, metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. 

 

Selanjutnya kesepuluh santri tersebut dibagi menjadi dua kelompok secara acak sehingga 

menjadi lima santri berada dalam kelompok eksperimen dan lima santri dalam kelompok kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan randomized pretest-

posttest control group design. Partisipan yang tergolong dalam kelompok eksperimen  

mendapatkan perlakuan biblioterapi sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

biblioterapi. Tujuan pemberian perlakuan biblioterapi untuk mengetahui efektivitas biblioterapi 

untuk meningkatkan ketangguhan akademik santri pesantren X.  

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah alat ukur ketangguhan akademik yang 

dikembangkan oleh Benishek dan Lopez (2001). Revisi terbaru alat ukur ini dilakukan pada 

penelitian Creed, Conlon, dan  Dhaliwal (2013),  yang menyusun 19 butir pernyataan dalam 

mengukur 3 dimensi dari ketangguhan akademik, yaitu dimensi komitmen, tantangan, dan 

kontrol. Peneliti kemudian melakukan adaptasi alat ukur ketangguhan akademik dan 

menambahkan sebanyak 3 butir kalimat pernyataan tambahan yang disesuaikan dengan 

karakteristik kehidupan pendidikan seorang santri di pesantren sehingga keseluruhan butir 

pernyataan alat ukur menjadi 22 butir kalimat pernyataan.  

 

Try out alat ukur dilakukan dengan menyebar kuesioner alat ukur ketangguhan akademik yang 

telah disusun peneliti pada santri kelas VII pesantren X yang berjumlah 153 anak. Hanya 121 

data santri yang kemudian diolah dalam uji reliabilitas alat ukur.  Hasil uji reliabilitas melalui 

perhitungan SPSS menunjukkan hasil r = 0.781, setelah membuang 3 butir harus dibuang karena 

koefisien inter item correlation dibawah 0.196 pada level signifikansi 0.05, sehingga jumlah butir 

kalimat pernyataan yang tersisa menjadi 19 butir dari jumlah awal 22 butir. 

 

Di antara contoh kalimat pernyataan positif dalam pengukuran ketangguhan akademik pada 

dimensi komitmen, dalam kalimat positif, “Saya berusaha belajar sebaik mungkin pada setiap 

pelajaran di sekolah”, yang kemudian diberi pilihan penilaian dalam skala interval 1-4. Selain itu 

juga terdapat kalimat pernyataan dalam kalimat negatif, “Saya merasa terbebani dengan semua 

aturan kedisiplinan yang berlaku di sekolah”. Dengan skala penilaian yang sama, 1-4, tetapi 

dalam urutan terbalik. 

 

Setelah menentukan kelompok partisipan eksperimen dan kontrol atas dasar hasil pre-test 

pengukuran dengan instrumen ketangguhan akademik tersebut, dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan biblioterapi pada kelompok eksperimen. Penerapan biblioterapi didasarkan pada 
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langkah-langkah yang dikembangkan oleh  Pardeck (1993) menyebutkan bahwa ada empat 

langkah dalam menerapkan biblioterapi yaitu, tahap identifikasi, seleksi, presentasi, dan follow-

up (dalam Abdullah( 2002); dalam Erford (2015). Identifikasi adalah tahap dimana konselor 

melakukan identifikasi masalah dan kebutuhan solusi klien. 

 

Tahap selanjutnya yaitu, seleksi buku. Tahap ini konselor memilihkan buku yang sesuai dengan 

kebutuhan situasi yang dihadapi klien. Jackson (2001) menyampaikan bahwa buku yang dipilih 

adalah buku yang ditulis dengan bahasa yang dapat dipahami oleh klien dan tokoh-tokoh yang 

dikisahkan adalah tokoh yang dapat dipercaya.  Young (2013) memaparkan bahwa buku yang 

dipilih sebaiknya berisi nilai-nilai dan tujuan yang sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan hidup 

klien. Atas dasar kriteria-kriteria tersebut diatas peneliti memilih materi bacaan dari dua buku 

berisi kisah tokoh yang menjalani pengalaman pendidikan di pesantren sebagaimana halnya 

situasi yang dialami para partisipan penelitian. 

 

Tahap presentasi yaitu tahap yang diisi dengan kegiatan membaca buku. Proses membaca buku 

dapat dilakukan dalam beberapa cara, yaitu, membaca mandiri, membaca diluar sesi pertemuan, 

membaca saat pertemuan sesi konseling, yang dilanjutkan dengan kegiatan diskusi bersama 

mengenai aspek-aspek yang dikisahkan dalam buku. Konselor dapat meminta klien menggaris 

bawahi poin penting dari materi bacaan. Jackson (2001) memaparkan cara yang dapat dilakukan 

konselor dalam membantu klien melakukan identifikasi diri lewat kisah tokoh yang dibaca. 

Beberapa cara tersebut diantaranya, meminta klien menceritakan kembali kisah/materi bacaan 

yang dibaca (dalam Erford, 2015) . 

 

Tahap akhir biblioterapi yaitu, follow-up. Abdullah (2002) memaparkan bahwa tahap ini diisi 

dengan kegiatan diskusi antara konselor dengan klien yang mengenai pelajaran yang didapatkan 

klien dari proses identifikasi diri lewat tokoh kisah dari buku yang dibaca. Jackson (2001)  

mengungkapkan bahwa klien dapat mengekspresikan pemahamannya lewat kegiatan diskusi, 

role play, dengan media seni lainnya, ataupun cara kreatif lainnya (dalam Erford, 2015.) Adapun 

kegiatan biblioterapi yang diterapkan peneliti pada tahap ini dengan kegiatan diskusi dilanjutkan 

kegiatan membuat kreasi.  Setelah membuat kreasi partisipan diminta menuliskan refleksi 

pemahaman diri pada lembar tugas dari kegiatan biblioterapi. Setelah menyelesaikan semua 

langkah dalam menerapkan biblioterapi dilakukanlah pengukuran post-test ketangguhan 

akademik pada partisipan kedua kelompok penelitian.  

 

Adapun prosedur penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi tak terstuktur peneliti pada 

lembaga pesantren X untuk menemukan fenomena masalah. Peneliti kemudian menetapkan 

dependent variabel (DV) yang hendak diteliti dan mencari alat ukur variabel. Bersamaan dengan 

kegiatan tersebut, peneliti mengurus perizinan guna menyelenggarakan penelitian di lembaga 

pesantren X. Selanjutnya peneliti melakukan adaptasi dan uji reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan pada populasi partisipan yang berada di pesantren X. 

 

Hasil pengukuran pre-test, sepuluh  partisipan masuk kategori kelompok dengan skor 

ketangguhan rendah. Selanjutnya peneliti membagi kesepuluh partisipan tersebut menjadi dua 

kelompok penelitian secara acak yaitu, lima partisipan dalam kelompok eksperimen dan lima 

partisipan dalam kelompok kontrol. Partisipan pada kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan biblioterapi. Sementara kelompok kontrol tidak mendapat perlakuan biblioterapi, dan 

mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebagaimana biasanya. Sebelum melaksanakan 
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kegiatan  biblioterapi, peneliti menyusun rancangan kegiatan biblioterapi untuk meningkatkan 

ketangguhan akademik santri pesantren. 

 

Selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan sesuai rancangan yang dibuat dengan jadwal 

pertemuan yang disepakati pihak lembaga juga partisipan dalam 6 pekan pertemuan untuk 11 

sesi pertemuan. Kegiatan biblioterapi ditutup   dengan pemberian post-test ketangguhan 

akademik baik pada partisipan kelompok eksperimen maupun kontrol. Pengukuran post-test 

ketangguhan akademik menggunakan kuesioner yang sama dengan kuesioner pada saat pre-test. 

Kemudian peneliti mengadakan sesi pertemuan dengan kelompok kontrol untuk menyampaikan 

ringkasan isi kegiatan intervensi yang telah diterima kelompok eksperimen. Kegiatan penelitian 

lapangan pun selesai dilaksanakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan biblioterapi tidak efektif untuk meningkatkan ketangguhan 

akademik santri. Hal ini ditunjukkan pada tabel hasil olah spss uji beda independent sample t-

test. Uji beda dengan menggunakan gain score ketangguhan akademik kelompok eksperimen 

dan kontrol. Hasil pengujian sebagaimana pada tabel berikut.  

Tabel 1. Hasil Uji Beda Independent sample t-test  

Kelompok Mean Standar 

Deviasi 

F Sig 

(P) 

T p 

Kontrol 3,40 5,37 0.70 0,43 -,17 0,87 

Eksperimen 2,60 8,82 

 

Berdasarkan tabel 17 di atas, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada skor ketangguhan 

akademik antara kelompok kontrol dan eksperimen. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang berarti terhadap perubahan skor skala pengukuran sikap ketangguhan akademik 

yang terdiri dari tiga dimensi sikap, yaitu, dimensi sikap komitmen, kontrol diri, dan tantangan, 

antara kelompok yang mendapat perlakuan biblioterapi (eksperimen) dengan kelompok yang 

mendapat perlakuan metode lainnya (kontrol). Dengan demikian biblioterapi tidak efektif untuk 

meningkatkan ketangguhan akademik santri (t = -,17, p = 0,87 > 0,05). 

 

Hasil penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut. Sebagaimana dipaparkan 

oleh Gladding dan Gladding (1991) bahwa hal utama yang mendasari biblioterapi ini adalah 

klien perlu mampu mengidentifikasi diri dengan salah satu karakter dalam buku yang mengalami 

masalah yang mirip dengan masalah yang dihadapinya. Membaca buku dan menemukan 

identifikasi dengan karakter tersebut, menjadi  momen melepaskan emosi yang menekan, 

mendapatkan arah yang baru dalam hidup dan mencari cara-cara baru dalam berinteraksi. Hebert 

dan Kent (2000) menemukan bahwa klien dapat belajar secara vicarious (belajar lewat 

pengalaman orang lain) bagaimana caranya mengatasi masalah yang dialaminya, dengan 

merefleksikan diri pada cara karakter tokoh dalam buku dalam mengatasi masalahnya (dalam 

Abdullah, 2002 ; Erford, 2015).  

 

Nehls (dalam Roberts, 2010) menjelaskan bahwa karakteristik vicarious learning adalah adanya 

proses active listening dan cara berpikir reflektif, berupaya memahami pokok masalah dengan 

terlibat aktif dalam situasi belajar. Hal-hal yang tersebut di atas yang mempengaruhi efektifnya 

penerapan biblioterapi nampak kurang tercapai selama pelaksanaan kegiatan biblioterapi pada 
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penelitian ini. Kondisi partisipan yang lelah dan kurang memiliki kesiapan dalam mengikuti 

kegiatan biblioterapi berpengaruh pada proses vicarious learning yang menjadi sulit terbangun 

pada partisipan. Partisipan menjadi kurang terdorong untuk terlibat aktif dalam situasi belajar 

dan diskusi yang dibangun oleh fasilitator.  

 

Pelaksanaan biblioterapi pada partisipan pada pukul 14.00-15.00 WIB mempengaruhi motivasi 

dan kesiapan partisipan untuk membaca materi bacaan biblioterapi. Hal tersebut karena  aktivitas 

mereka sebagai santri yang sudah dimulai sejak pukul 04.00 pagi menjadikan kondisi mereka 

saat mengikuti biblioterapi pada siang hari dalam kondisi yang kurang ideal karena cukup lelah 

dengan kegiatan yang  mereka lakukan di pagi hari. Kurangnya kesiapan partisipan dalam 

mengikuti kegiatan biblioterapi berdampak pada sulitnya fasilitator untuk membangun diskusi 

yang membahas isi kisah karakter tokoh secara mendalam dan optimal. Kondisi tersebut yang 

nampak dalam proses biblioterapi pada penelitian ini sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Gladding dan Gladding (1993) bahwa kurang siap partisipan dengan kegiatan biblioterapi 

berdampak membuat partisipan menjadi defensive, mengabaikan karakter tokoh yang diceritakan 

dan gagal melakukan identifikasi karakter tokoh yang dikisahkan dalam buku (dalam Abdullah, 

2002). Kondisi-kondisi tersebut menjadikan penerapan biblioterapi dalam penelitian ini menjadi 

tidak efektif untuk meningkatkan ketangguhan akademik santri partisipan dalam kelompok 

eksperimen. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil uji beda skor perolehan pre dan post dari ketangguhan akademik pada kelompok 

eksperimen menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan skor ketangguhan akademik yang 

berarti sebelum dan sesudah kegiatan biblioterapi. Dengan demikian biblioterapi yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini tidak cukup efektif untuk meningkatkan ketangguhan 

akademik. 

 

Saran Praktis bagi partisipan dan santri pada umumnya dalam upaya meningkatkan ketangguhan 

akademik agar mencapai prestasi belajar yang optimal melalui inti dari biblioterapi diantaranya 

dengan membuat kelompok membaca sesuai hobi juga dapat dilakukan agar terus mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif diri melalui diskusi kelompok.  Hal tersebut dapat 

memperluas wawasan dan melatih keterampilan coping diri dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang dialaminya. 

    

Saran bagi lembaga pesantren X, adalah meningkatkan dan mengoptimalkan peran  perpustakaan 

dalam membangun minat dan kemampuan membaca para santri. Diantara yang dapat dilakukan 

dengan menambah koleksi dan memperluas khasanah literatur sehingga dapat membantu santri 

membangun kekayaan wawasan dalam berpikir. Hal ini dapat bermanfaat bagi santri menjadi 

lebih kaya dalam mencari solusi-solusi yang baik untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya. 

 

Di samping itu, program literasi yang sudah ada terus dikembangkan dan disempurnakan dalam 

bentuk kegiatan kelompok-kelompok membaca dengan pendampingan agar terbangun diskusi 

antar anggota kelompok yang terarah dengan manfaat yang optimal. Kegiatan tersebut dapat 

disertai kegiatan apresiasi hasil membaca mereka dengan karya-karya hasil baca santri yang 

bagus dan inspiratif sehingga memberikan pengalaman yang positif bagi yang membuat dan 

mendorong minat membaca santri lainnya.  
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Dalam membantu membangun ketangguhan akademik santri terutama pada dimensi kontrol, 

diharapkan sistem pendidikan di pesantren dapat lebih mengembangkan kegiatan yang 

memberikan pengalaman-pengalaman yang positif bagi pengembangan kemampuan diri santri. 

Pengalaman positif yang dialami anak akan membuat evaluasi positif santri terhadap pendidikan 

yang dijalaninya di pesantren yang dapat menambah kepercayaan diri akan kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kemudian dapat meningkatkan ketangguhan 

akademiknya. Diantara yang dapat dikembangkan pesantren adalah bentuk kegiatan apresiasi 

pada materi-materi pembelajaran di pesantren seperti dalam bidang bahasa, sains, ataupun 

keagamaan. Di samping itu, diharapkan lembaga dapat mengadakan pelatihan yang dapat 

melatih dan meningkatkan ketrampilan belajar santri sehingga dapat membantu santri untuk 

mengatasi dan memenuhi tuntutan akademik lebih baikl lagi, diantara yang dapat dikembangkan, 

pelatihan menghafal qur’an yang baik dan benar dengan manajemen waktu yang efisien agar 

membantu santri memenuhi setoran hafalan lebih optimal.   

 

Saran bagi penelitian selanjutnya mengenai efektivitas Biblioterapi adalah: (a) mengkaji tingkat 

kelelahan para santri, sehingga pelaksanaan biblioterapi dapat ditempatkan pada waktu yang 

lebih tepat; (b) mempersiapkan materi pendahuluan yang meningkatkan motivasi dan kesiapan 

santri untuk mengikuti program biblioterapi; (c) meningkatkan kemampuan dan minta baca 

Bahasa Indonesia pada para santri, untuk meningkatkan kesiapan Santri dalam mengikuti 

Biblioterapi. 

 

Sebelum menerapkan metode biblioterapi disarankan dilaksanakan percobaan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh buku-buku tertentu dan pertanyaan-pertanyaan dalam diskusi yang 

efektif sehingga dapat dilakukan replikasi dan penelitian lanjutan. Dengan percobaan tersebut 

dapat membantu konselor atau fasilitator memberikan materi bacaan yang tepat sesuai kebutuhan 

partisipan sehingga memberikan manfaat yang efektif.   Disarankan juga pada penelitian 

selanjutnya dilakukan pada jumlah partisipan yang lebih banyak sehingga mendorong proses 

diskusi dalam kelompok lebih aktif dan proses vicarous learning dapat berjalan optimal. Dalam 

menjalankan biblioterapi disarankan dikembangkan dalam bentuk kegiatan yang lebih 

menyenangkan dan rileks dengan waktu yang lebih lama sehingga emosi partisipan yang 

terbangun lebih positif dalam mengikuti biblioterapi sehingga proses refleksi diri dan 

pengambilan insight bagi peningkatan coping partisipan dapat tercapai dengan efektif dan 

optimal. 

Hal lain yang juga perlu diperhatikan yaitu saat proses pengukuran ketangguhan akademik atau 

variabel penelitian perlu mempertimbangkan kenyamanan dan ketenangan partisipan selama 

mengisi kuesioner sehingga data yang diberikan partisipan merupakan evaluasi diri yang sebaik-

baiknya atas proses yang dijalaninya. 
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